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Untuk membina atau melahirkan seorang karateka yang berprestasi diperlukan suatu
prosespernbinaanbajenjangyangmemerlulCInperencanaandanpenanganansecarasistematis,
terarah dan konsisten serta dilaksanakan sejak usia dini, melalui klub.
Penelitiaan ini menggunakan ancangan kualitatif metode pengumpulan data yang
digunakan meliputi : .observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dipaparkan secara
analitik naratif dan disajikan melalui uraian-uraian verbal, dengan teknik deskriptif inforrnal,
dilengkapi tabel, gambar, bagan dan foto-foto seperlunya.
Kata Kunci : Pembinaan Klub Olahraga, Karate
Kenyataarr dalam rentang waktu 4 tahun
olahraga karate mulai mendapat hati di
masyarakat dan pemerintah kota Gorontalo
karena pemassalan olahraga karate tenrtama ke
sekolah-sekolah, seiring pesatnya
perkembangan karate sampai terbentuk klub-
klub di berbagai tempat di kota Gorontalo, yang
perguruan yang ada kekurangan
pelatih karatetenrtamapelatihyang berkualitas.
Untuk dapat menyusun dan melaksanakan
program latihan secara baik dan benar, pelatih
sebagai ujung tombak pembinaan karate di klub
lmns memiliki bekal konrnpuaryarymernadai.
Pelatih tidak hanya memiliki sifat-sifat yang baik
dan memainkan banyak peran, tetapi mereka
jugaditutr$harus memiliki bmyakketerarnpilal
dan pengetahuan sebagai seorang pelati[ karate
minimal memiliki sertifikat Sabuk Coklat.
Menyadari hal ini makaparakarateka seldor
banyak diarahkan untuk bisa meningkatkan
sabuk dan mengikuti berbagai pelatihanbaik
diselenggarakan oleh perguruaan atau klub
masing-masing dan pengurus Forki daerah
maupunnasional.
Perkembangan Atlet putri karate kota
Gorontalo seperti Fenti Gude dimana atlet ini
bahkur sangat disegad diqiarg kejuraar daerah
maupun kejuaraan nasional yang dilaksanakan.
Seperti Kejumas Karmite Cup, Por Maesa
Kasad Cop, Mendagri Cup selalu
mempersembahkan mendali emas untuk
kortingen Gorontalo, terakhirFenti Gude di ke
Jurnas Pra Pon Solo meraih medali perunggu
dan sebagai tiket Ke Pon XVII Kalimatan Timur.
Adapula atlet muda bertakat yang sangat pesat
perkembangannya yakni Bianca RaraTal.mati,
muda belia ini sudah marrprmenur$uld<an kelas
setelah mampu meraih medali emas dalam
kejuaraan dunia yunior di Jepang.
Dari uraian-uraian di atas, peneliti
tertarikuntukmengetahuifenomena-fegnmena
pembinaan olahraga karate di kota Gorontalo,
afas dasar tersebut sehingga peneliti
penelitian deng'rin judul '?embinaan Klub
Olahraga Karate di kota Gorontalo."
Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di
atas dimana telah menguraikan berbagai
perffrasalatmntentangpernbinaan olahragapada
umrxnnya serta pembinaan cabang olahraga
karate pada khususny4 maka fokus masalah
t{8
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dalampenelitian ini adalah pembinaan klub
ohhragalcrate di kota Gorontalq lang meliputi,
klub INKA){AS kota Gonrntalo, klub Wadokai
kota Gorontalo dan klub Lemkari kota
Gorontalo.
RumusanMasalah
Masalah yang berkaitan dengan proses
pembinaan cabang olahraga karate di kota
Gorontalo dapat di rumuskan sebagai berikut:
l. Bagaimana program pembinaan klubd 
olalraga karate di kota Gorontalo?
2. Bryanarapelaksananprogram latihan klub
olahraga karate di kota Gorontalo?
3. Bagaimaraperanpetaih dalam meningkdkah
prestasi atlet Hub olahraga karate di kota
Gorontalo?
T[juan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh ganhan yaog menyelur.rh tentang
proses pelaksanaan pembinaan olahraga karate
di kota Gorontalo dalam jer{ ang peningkatan
olahraga karate yang dilaksanakan oleh pelatih
serta pengurus pada klub karate kota Gorontalo.
1 . Untuk mendeskripsikan program pernbinaan
di klub olahraga karate di kota Gorontalo
2. Untukrnendeskripsikanpelaksanaanpmgram
latihan karate pada klub olahraga karate di
kotaGorontalo
3. Untuk mendeskipsikanperanpelatih dalam
meningkatkan prestasi pada klub olahraga
karate di kota Gorontalo
Pehgertian Olahraga
Olahraga tidak dapat dipisahkan dari
sejarah bangsa Yunani yang mengagungkan
Dewa Olympq keindalrar fisik, sertamelatrirkan
pesta olahraga duria yakni olympiade (Gardner
I 980 dalam Singgih Gunarsa dkk 1996: 1 1 8).
Kata olahraga sepadan dengan kata "sport"
dalam balxasa Inggris yang dapat berarti aktivitas
yag dikujakan untuk mendapatkan kesenangan
atau berarti rekreasi. (AMullah dan Manadji
199 4:9). Menurut Bennet dkk dalam Hmsuki
Q002:30), olalraga (sport) adalah aktivitas
jasmani yang dilembagakan aar peraturannyd
ditetapkan bukan oleh pelakunya atau secara
eksternal dan sebelurn melalukan aktivitas.
Istilah qport menunrt Zakrsjek dalam Rusli
Lutan (1991:5) berasal dari kata disport
(kadang kala diej a dysporte) dan pertama kali
muncul dalam erstakaae da tatrun 1 303 yang
berarti "Sport, past time recreation and
pleasure", makna istilah olahraga (sport) itu
berubah separ{ang waktu, namun esensi
pengertian kebanyakan berkaitandengan t[ga
unsurpokok yaitu bermain, latitran fisik dan
kompetisi. Olalnaga adalah segala kegidm fdrtr
sistematis untuk membina, serta
mengembangkan potensijasmani, rohani, dan
sosial. Keolahragaan dalam UU SI(}r{ No 3
pasal 1 ayat 14 Q005: I 0) adalah segala aspek
yang berkaitan dengan olahraga yang
menrerlukanpengatua!pendidikan, pelaihan,
pernbinaaa pengembangrlrl dan pengawasan
Rijsdorp dalam R. Lutan dkk (200a: 8)
dalam pembukaan kongres ICHPER
(Intemational Coucil For Health, Physical
Education, andRecreation) 1975 di Bali,
mengulas secarasingkatmalmaolalmgasebagai
sebuah istilah generik yang tendiri dari kata olatr
dan raga. Kata olah yang digrrnakan misalnya
'tnengelolahtruratr"dalampetariarl sedernikiar
mengenal penggturaany4 yang dalam bahasa
inggris disebut "Cultivation" yang maknanya
begitu dekat dengan "Culturg" dan
'Civiliziod'. Olahdalarntral ini,ymgdiolahadalatr
raga dalampengertian luas yakni mencakup
dimensi nwnnia seunrkrya lebih laqiutRijsdorp
menjelaskan batrwa olatraga sesuai dengan isi
dan tujuannya di bagi menjadi olaluaga
pendidikarq olalraga kompetltif (prestasi),
olahraga masyarakat (rekreasi) olahraga
rehabilitas dan olalraga cacat.
Olahraga Beladiri
Seni beladiri adalah perpaduan unsur
seni, teknik membeladiri, olahraga, serta
olahbatin (spirtual) yang didalamnya terdapat
muatan seni budaya masyarakat dimana seni
beladiri itu lahir dan berkembang.
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Perkembangan seni beladiri, terus berlanjut
seiring dengan perkembangan seni budaya di
masyarakat, seni beladiri mempunyai peranan
dalarn memberikan kontibusi perkembangan
seni budaya masyarakat di suatu daerah @en
Haryo2005: V).
Menurut Bambang Utomo (2002:8)
menyusunjurus beladiri takuhhnyamerangfuai
gerak tari. Bagaimanapun, penyusunan olah
gerak beladiri menggunalenpotensi rasa, cipta
dan kama Setiap manusia mempunyai potensi,
inisiatif, cipta rasa karsa dan inovasi tersendiri.
Masing-masing orang mempr.uryai interprestasi
danpendapat sendiri-sendiri tentangbagaimana
cara menghadapi serangan dan mengern-
bmrgkan sistematika beladiri
Ben Haryo (2005:l'2) mengatakan
bahwa "Ilmu beladirf' merupakan suatu
metode yang tqrstruktur, yang digunakan oleh
seorang manusia untuk melindungi dirinya dari
se,rangarmanusia lairurya- Mernmg; naltlri untr-rk
melindungi diri sudah ada pada diri manusia
sejak manusia dilahirkan. Karena bagaimana
manusia berkonfrotasi secara fisik dengan
manusia lai*yu, maka piliharurya adalah 1)
melarikan di,'Ir, 2) menyerah pada kehendak
lawan ataq 3) melawan. Pilihan melawan akan
menghasilkan sebuah perkelahian, dimana
pihak-pihak yang berkelahi akan berusaha
untuk melukai atau menyakiti lawannya Dmi
perkelahian-perkelahian ini, terciptalah'o teknik
beladiri " rnrtukmenghindad serangan dan untuk
menyemng, melukai atau menyakiti lawan
Hakekat Olahraga Karate
Sejarah karate
Olahraga karate diduga berasal dari
India yang kemudian menjalar ke Cina. Pada
waktu itu Budi Dharma mulai mengajarkan
gerakan badan kepada pendeta-pendeta
agama Buhda di Cina, agama Buhdamasuk ke
Okinawa-Jepang, berbarengan dengan
gerakan badan para pendeta itu.
Pada tahun 1960 adalah masa mulai
berkernbangnya olahraga karate di Indonesi4
yang dimulai dengan kembalinya para
mahasiswalndonesi4 yang telah menamatkan
pelajarannya di Jepang. Nama BEud
Adhikusumo dmi alfuan Shotokan (Mrnid M.
Nakayama) tercatat dalam catatan sejaratt
karatedi lndonesia sebagai peloporkarate di
bumi pertiwi, tak lama kemudian rekan-r€kan
dari BaudA. Antara lain Sabeth Muukhsin dan
Anto Lesiangi ikutjuga mempopulerkan karate
pada waktu itu, sejak itulah karate mulai
ber-muncul dengan berbagai aliran, yang diluar
karate shotokan. Seperti Wado-ryu (iuga
Yoshin ryrjujutsu) di pelopori oleh CA.Tirnan
sedangkan John Angkawijaya dan Bambang
Dewantoro yang mendirikan perguruan
Keishinkan
Disamping alumni mahasiswa-
mahasiswa Indonesia tersebut diatas, ada yang
datang khusus dari JePang untuk
rnempopulerkan olahraga karate seperti antara
lain M.Oyama (Kyokushinkai), H. Matsuzaki
(Kushin-ryu), T. Hayashi (Shito-r1'u), Ishikau'a
(PORBIKAWA) dan lai&-lain Perliembangan
olalragakmate di Indonesia tidak terlepas dari
perkembangan karate di Jepang sendiri (AMul
Wahid,2007 :37).
Federasi Olahraga Karate-Do
Indonesia yang disingkat FORKI
dideklarasikan di Jakarta pada tanggal 30
November 197 2 oleh 24 pimpinan perguruan
karate di Indonesia yang sebelumnya bersatu
dalam wadah organisasi bernama Persatum
Olalraga IGrate Indonesia disingkat PORKI,
yang didirikan pada tanggal I 0 Maret tahun
1964. Pendeklarasian berdirinya FORKI
dilakukan pada saat Kongres PORKI fV di
Jakarta yang secara musyaw6rah mufakat
menyetujui pergantian nama dari PORKI
menjadi FORKI. FORKI didirikan sebagai
wadah berhimpun dari perguruan-perguruan
karate yang ada di Indonesia saat itu dengan
latar belakang berbagai rracam aliran,
diantaranya Shotokan, Gojury:, Wadoryr,
Sitoryq Kushinryra Keishinkan, Kyokushinkai
(www.pb forki.co.id, 2006).
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Pengertian karate
Karate dalarn hurufJepang terdiri dad
dua s,uku kata yaifu 'hara" yang krarti kosong
dan'te" berarti tangan. Kamteadalah suam iknu
pengetahuan tentang beladiri dengan tangan
kosong atau tanpa senjata, atau Karate adalah
teknik bertarung dengan tangan kosong tanpa
senjata, namun demikian karate jangan
dipandang hanya suatu keterampilan teknik
pertarungm semata, karena pada hakekatnya
kryate memiliki maknajauh melebihi sekedar
teknik membeladiri. Karate adalah suatu cara
meqialankan kehidupan yang tujuannya adalah
memberikan kemungkinan bagi seseorang agar
marnpu menyafui dayapotusi diriryq baik fisik
maupun yaug berhubungar dengan segi mental
qpiritual. Kalau karate mengabaikan sisi ryiritu,al,
maka sisi fisik menjadi kurang bermakna
(J.8. Suj oto, 2006 :xvii).
Pedoman Pembinaan KIub 0lahraga
Karate
Dalam Undang-undangNo 3 tahun
2005 sistem keolahragaannasional pada bagian
kedua pembinaan olahraga pasal 6A-61
mengatakan pembinaan olahraga meliputi
pembinaan pukumpulaq induk organisasi, atau
lembaga olahragapdatingkat pusa! dan tingkat
daerah yang telah dipilih meqiadi pengurus.
Punbinaan olahragamelakukanpunbinaandan
olalnaga sesuai durgan tugas dan
fingsinyadalam organisasi. Pembinaan berhak
memperoleh peningkatan pengetahuan,
ketcrampilan, danbanfumhukurrr
Klub olalrraga maupakan wadah atau
organisasipalingutama dalamtugaspembinaan
prestasi para atlet sebagai wadah untuk
menghimpun para atlet serta sebagai sarana
untuk menarik atlef khusunyapara atlet muda
dan merupakan wadah yang tepat bagi para
pelatih untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan iknu kepelatihan yang di
mihki
Dalam proses pembinaan olahrag4
klub atau ada yang menamankanperkumputan
dall@epol€n dan sasana sanggar, rnefi]pal€n
ujung t'ombak pembinaan. Klub tersebut ujung
tombak pembinaan karena merupakan
organsisasi yang kedudukanya berada pada
posisi paling depan, rnerupakan wadah
pembinaan yang secara langsung berhadapan
dengan atlef tempat berkumpulnya para atlet
yang bentrinat dan berbakat, tempat interaksi
antara para pelatih atau pembina dengan para
aflet (Soegijono I 999: I 6).
PembinaanAtletKarate
Kehadiran seorangatlettrrtukmengilatri
program pelatihan mengandung dua makna
patingyangperluditrafai secma mendalan oleh
para pernbina atau pelatih. Pertama penyerahan
diri dari pihak atlet atas dasar rasa perc?rya
kepada para pela1ih bahwa yang bersangkutar
akan mempercleh kemqiuan atau perubalran ke
arah yang Iebih baik (positif) setelah mengikuti
program pembinaa& kedu4 pelyerahan diri itu
menuntfr tanggungjawabdanjaminanfuifritlak
pernbina batrwa segala bentrft pengorbanan atlet
itutidak akan sia-si4 melainkan mendatangkan
manfaat baik bagi perkembangan karier
olahraganya maupun bagi kesejahteraan
hidupnya. (KONII PUSAI, I 999:3).
Pembinaan Pelatih Karate
Menurut TahirDjide dalam Harsuki,
(2002:353) bahwa menjadi pelatih adalah
pekerjaan yang "unik". Dalamnya terbentang
hras aspek garapan yang sarat dengantantangan
pe$aingan, aqpekpeningkatan diri, peningkahn
kemampuan, menjaga dan memelihara
kewibawaan, terampil berkomunikasi, cerrnat
menganrbil keputusan, dan masih banyak lagi
aspek-aspek pendukung yang kesemuaanya
bermuarapada upaya untuk sukses dalam tugas
sebagaipelatih.
Pelatih harus mematr,ami bahwa lafihan
yang sistematis merupakan konsep yang
kompleks. Pelatihlahyang hanrs merencanakan
ini semua searaceffnat Itulah sebabnyapelatih
tnrus selalutampil dengan mempertimbangkan
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beftagaifrldor sepertiaspekpsikologis'fisiologis
dan sosial dalam sekedul pelatihannya.
Lingkungan latihan dan melatih adalah suatu
konsep dan pekerjaan yang sangat kompleks.
Mulai dari bagaimana merancang latihan,
mengorEruisasikmlatilran,melaksanakarldihffi,
yang semlanyaharx dilaksanakm dalamterrpo
lama Proses kerja ini harus dilalcukan dan
senantiasa ditingkatkan secara bertahap dan
pnogesif Sebagpi peldih harrs mengonbangkan
cita-+ita, keinginan dan harapan agar para
atletorya dapat tampil prima, berprestasi tinggi
dalam setiap kejuaraan yang diikuti.
Pembinaan Program Latihan Karate
Program adalah rancangan mengenai
asas-asas (dasar cita-*ita) serta usaha- usaha
yang akan dij alankan. Progran latihan adalah
seperangkat kegiatan dalam berlatih yang diatw
sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan
oleh atlet, baik mengenai jumlah beban latiharl
maupun intensitas latihannya. (James
Tangkudung,20M : 45). Iatihan adalahproses
yang sistematis dari berlatih yang dilakukan
secara berulang-ulang dengan kian hari kian
menambahjwnlahbeban latihan serta intensitas
latihannya (Harsono, 1 988 : 1 0 I ).
Usaha untuk mencapai prestasi optimal
di pengaruhi oleh kualitas latihan, sedangkan
kualitas latihan ditentukan oleh berbagai faktor
pendukung antara lain : kemampuan dan
kepribadian pelatih, fasilitas dan peralatan,
hasil-hasil penelitian, kompetisi dan
kemampuan atlet yang meliputi bakat dan
motivasi, serta pemenuhan ga dan gayahidup
atlet (Koni DIt 2005:17).
METODE
Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pendekatmr kualit*if artinya
permassalah yang dibahas bertujuan, untuk
dapat menggambarkan atau menguraikan
tentang keadaan atau fenome na y ang ada atat
proses penelitian untuk memahami masalah
manusia atau sosial, berdasarlCIn pada tatanan
yarg kompleks, gamhmnyaqg holistilq di$fim
dengan kata-kata, melaporkan pandangan
detail para inforrnan dan dilaksanakan pada
latar alamiah atau natural.
$ubyek dan Daerah Penelitian
SubiekPenelitian
Subyek penelitian ini adalah klub kru*n,
kota Gorontalo yarg meliputi : pengrm.rsr peldt,
atlet dan masyaxal€t di sekitarpelatihan di klub
karate kota Gorontalo. Responden adalah




Penelitian ini dilalarkan di wilayah kota
Gorontalo adalah ibu kotaprovinsi Gorontalo
yang di apit oleh dua wilayah kabupaten yakni
kabupaten Gorontalo dan kabupaten Bone
Bolango. Kota Gorontalo di jadikan daerah
penelitian atas dasar : 1) kota Gorontalo telah
banyak melahirkan atlet terutama cabang
olahraga karate yang memperoleh medali
perunggu satu-satunya di persembatrkan dalam
Pekan Olahraga Nasional (PON) di
Palembang, 2) sarana dan prasarana olahraga
karate terpusat di kota Gorontalo sebagai ibu
kotaprovinsi, 3) Kota Gorontalo menrpakan
pusat pel atihan karate.
Sumberl)ata
Kota Gorontalo memiliki mganisasi
yang membina perkembangan olalraga karate,
yakni klub Lemkari kota Gorontalo, klub
Inkanas kota Gorontalo, klub Wadokai kota
Gorontalo.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data daPat
dilakukan dengan 1) observasi 2) wawancara
3) dokumentasi 4) gabungan/triangulasi
(Sugiyono 2006:309).
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Analisis Data
Analisa data dilakukan berdasarkan
model analisis interaktif sebagaimana di
kembangkan oleh Miles dan Huberman
(19 84 :23). Analisis pada model ini terdiri dari
4 komponen yang saling berinteraksi yaitu
pengrnpular data reduksi data penyd ian dm
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi,
keempaf komponen itu merupakan siklus yang
berlangsung secara terus menerus antara
perrgrlrnpulan data redulisi daA penyqiian data
dan penarikan kesimpulan dan verfikas i data.




Pengurus Forki kota Gorontalo
memiliki 3 klub karate yang sampai saat ini
masih aktif mengadakan pembinaan, ymg
berada pada 6 kecamatan yang tiap kecamatan
bisa ditempu 15 menit lewat hasportasi darat.
Penelitian ini dilaksanakan selama2 bulan,
waktukuqiungan diatur secara bergantianpada
tiap-tiap klub yang ada di kota Gorontalo.
Pembahasan
Pembahasan penelitian ini di kaji
berdasarkan hasil penelitian pada klub-klub
karate yang ada di kota Gorontalo, sehingga
dapat di gambarkan sebagai berikut :
Program pembinaan klub karate di kota
Gorontalo.
Program pembinaan cabang olahraga
723
KIub Inkanas RRI kota GorontaloProgram KlublnkanasRRlkota
Gorontalo adalah menciptakan karateka*
karateka yang handal melalui pembinaan pada
usia dini, yang berdasarkan padaAnggaran
dasar dan anggaran rumah tangga perguruaan
yang sesuai dengan program Forki Kota
Gorontalo, selain itu Inkanas berpegang pada
"The Wtimate aim of the art of karate-do
lies not in victory or defeat but in the
perfection of the chqracter of its
participants " falsafah inilah yang di utamakan
oleh para pelatih klub Inkanas RRI Kota
Gorontalo dalam progmm pembinaan atletrya
KIuh Wadokai kota Gorontalo
Program pernbinaan karate di klub
Wadokai kota Gorontalo adalah dengan
merangkul semua lapisan masyarakat terutama
anak-anak sekolah mulai dai tingkat SD sampai
perguruaan tinggi. Kemudian latihan bersama
di dojo dan mengelar latihan bersama di
tempal{empat umum, kegiatan ini dilalarkan
tiap hari minggu pagi, ini sebagai strategis
pembinaan klub Wadokai kota Gorontalo
supaya tercipta hubungan yang baik dengan
pengurus, pelatih, atlet, dan orang fua atau
masyarakat . U pay aini sesuai observasi dari
peneliti sangat bertmsil ini bisa dilihat dari disaat
klub Wadokai kota Gorontalo mengelar latihan
baik tempat latihan maupun di tempat umum
banyak masyarakat menyaksikan latihan
tersebut. Ini terbukti adaT ararrytua langsung
morghuhrngipelatih agaranaknyabisa diterima
latihanditempatitu.
karatedikotaGorontalo, sestraiprogmmkerja KlubLemkariLibuo kota Gorontalo.
PB' Forki, yang telah di jabarkan kepada Sejakpertamakonseppembinaanklub
Pengurus Provinsi dan Pengurus kota dan LemkariUbuokotaGorontalo,berdasarkan
kabupaten se Gorontalo yang di intergrasikan pada program yang ada diAnggaran Dasar dandenganprcgramklubmasing-rnasingmulaidari AnggaranRumahTangga(AD/ARI), matini
tahappemassalar;pembibitandanpemanduan pembinaan di klub Gmkri Libuo kotabakat' Program pembinaan klub karate kota Gorontalo mengalami pasang surut prestasiGorontalodifokuskanke@ausiadini,melalui dimanawaktupertamaberdiri Ratusanbahkansekolah-sekolah' bisa ribuan masyarakat Gorontalo mengikuti
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latihan karate bersama klub Lemkari LibuO
kota Gorontalo. Tapi saat ini Program
pembinaan yang dilalarkan oleh klub l"ernkari
LibuO kota Gorontalo kurang diminati oleh
karateka, hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti menemukan kurang
karateka yang latihan di tempat ini. Itupun
karateka hanya orang-orang yang ada di
komp, leks di tempat itu $a Hal ini menujukan
pemassalan di klub Lemkari LibuO kota
Gorontalo, hanya mampu menarik minta
masyarakat setempat, sedangkan untuk
masyarakat yang lainnyamereka lebih memilih
klub yang lain untuk latihan kamte.
Program latihanyang dilaksanakan klub
karate kota Gorontalo.
Program latihan disusun dan
merupakan suatu usaha strategis untuk
mencapai tujuan masa depan prestasi atlet
seoptimal mungkin. Dalam program latihan
karate diseluruh doj o karate dari berbagai klub
karate memiliki program yang sudah permanen'
Klub Inkanas RRI kota Gorontalo
Program latihan di klub Inkanas RRI
kota Gorontalo, menekankan padapenguasan
teknik Kihon dan kata. Hal ini disebabkan
karena adahampir serrua yang latihan di tempat
ini adalah karateka muda. Sedangkan latihan
di klub Inkanas RR[ kota Gorontalo ini, tahap
pertama latihan bersama yakni sabuk putih dan
biru. Kemudiaan setelah itu sabuk coklat dan
sabuk hitam melalnrkan latihan laqiutan yakni
latihan kumite bagi karateka yang menekuni
kumite dan latihan kata bagi karatekayang
memang spesialkata.
Klub Wadokai kota Gorontalo'
Program latihan di klub Wadokai kota
Gorontalo adalah lebih memfokuskan pada
latihar kumite, karena tujuan dari klub ini untuk
menghasilkan karateka-karateka muda yang
siap tarding. Menurf dokumentasi klub ini tidak
memiliki program latihan tertulis, dalam
melalnrkan tatihan kumite, walaupuntujuaan
untuk melahirkan karateka-karateku y*G
handal, tapi klubjugatetapmeqialarllmrl latiharl
tadisi dalam karate, tapi di klub Wadokai kota
Gorontalo porsi latihankumite lebih kryakdai
pada latihan kat4 tapi prestasi kata di dojo ini
seringmendapatjuara.
Klub Lemkarilibu0 kota Gorontal,o
Program latihan di dojo milik klub
Lemkari Libuo kota Gorontalo, tak jarfi beda
dengan program yang ada di doj o-dojo karate
lain karena secara historis yang menjadi pelatih
di dojodojo lain adalah yang dulunya karateka
dari klub kmkari LibuO kota Gorontalo.
Peran pelatih dalam meningkatkan
prestasi karate di kota Gorontalo.
Karate adalah olahraga keras dan
dituntut keberanian bagi anggotanya. Hal ini
harus disadari benm oleh paraplatih. Artinya
bahwa hanya orang-orang yang suka dengan
olahraga keras yang bisa mendapatkan hasil
latihan yang diharapkan. Mustahil orang y'ang
penakut, yang tidak suka dengan olahraga ini
akan berhasil, termasuk karateka spesialis Kata
sekalipun.
Klub Inkanas RRI kotaGorontalo
Keberhasilan seorang karateka sangat
ditentukan olehkemampuan sertapengalaman
pelatih. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pelatitr, ternyata latarbelakang pelatih yang ada
di klub Inkanas RRI kotaGorontalo dari segi
teknik dan pendidikan tidak ada masalah,
karenapelatihyang adadi klub Inkanas RR[
kota Gorontalo, ini berlatar belakang
pendidikan SMA serta mantan karateka hdal.
Klub Wadokai kota Gorontalo.
Klub Wadokai kota Gorontaio
memilikipelatihyang cuktrp mernadai, dari segi
kemampuaan teknik apalagi dengan duhmgan
dari sarana dan prasarana dojo yang cukup
membuat para pelatih di klub ini sangat bebas
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berkreasi untuk memadukan pengalaman dan
teknik-teknik baku dari karate. Setain latihan
teknik karate, karateka ini juga di bekali dengan
pengetahuan tentang perwasitan dan hakir& ini
karena pelatih di klub ini ada yang sudah
rneqi adi wasit nasional.
KIub Lemkari Libuo kota Gorontalo
Dad hasil penelitian menunjukan bahwa
paru pelatih di klub Lemkari Libuo kota
Gorontdlo, perannya sangat kuat dalam
meningkatkan prestasi karateka, dan bahkan
hasil wawancara dengan karateka bahwa
pelatih sangat membantu mereka dalam
menguasi semua teknik-teknik karate yang di
ajarkan, walau mereka harus berlatih ditempat
yang sederhana dan berpindah-pindah tempat.
Pelatih di dojo ini lulusan SMA serta sejak kelas
III SMP zudahjadi assistenpelatih selain itujuga
mantan karateka di kelas Kata dan Kumite.
KESEMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan masalah dan tujuan
peneletian serta hasil analisis data dan uraian
deskriptif, sebagaimana sudah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan
sebagaiberikut:
l. Programpembinaancabangklub olahraga
karate di kota Gorontalo tetap mengaju
pada program nasional yang sudah di
jabakan oleh daerah sesuai potensi daerah.
Pemassalan, pembibitan dan pemanduan
bakat, serta pengadaan sarana dan
prilsaran4 dari hasil penelitian dan analisis
data, dapat disimpulkan bahwa program
pembinaanklub karate di kota Gorontalo
sudah sesuai denganyang diharapka4 tapi
perlu ditingkatkan lagi.
2. Klub karate di kota Goronhlo tidakmemiliki
program latihan yang terdokumentasi atau
tertulis dan tidak di informasikan pada
karateka. Latihan ditentukan oleh pelatih
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sesuai situasi dan kondisi pada saat itu.
Karateka tidak tahuprogram latihan yang
harusdi laksanakan.
3. Pelatih, sangat berperan dalam
meningkatkan prestasi karate di klub,
tetapi sayangnyaparapel*ih tidak msrniliki
sertifikat pelatihan baik tingkat daerah
rnaupun nasional, mereka hanya sebagai




pembahasan dan simpulan di atas, maka saran
yang dapat dikemukaan kryada Pengkot Forki
Gorontalo, penguflls, serta pelatih karate
sebagai berikut:
I . Perlu di buatrancanganpogramkerjayang
mengacu pada PB Forki dan pengrov
Forki untuk masing-masing perguruaan
atauklub.
2. Perlu dibuat program latihan yang terfulis
untuk menghindari pemberiaan materi
latihan yang berulang-ulang secara
berturut+m* sehingga membuat bosan.
3. Perlunyaditingkatkankemampuanp.latih
dan wasit atau hakim dengan melalui
penataran pelatih dan wasit baik tingkat
daerah maupun tingkat nasional.
4. Perludukuganmasyarakat pemerintahdan
pengkot dalam hal dana sertasarana dan
prasmanatempat latihan (dojo) yang di
miliki oleh klub-klub di kota Gorontalo.
5. Perlu pendekatan pada pengusaha atau*
kontraktor untuk ikut membantu dalarrt
pembinaan karate di Kota Gorontalo.
6. Intansi sepertiDinasPernudadanOlahraga
perlu memperhatikan olaluaga kmate di
masukkan dalam program prioritas binaan
PPLP daerah segerak memasukkan karate
sebagai salah satu cabang olahraga yang
7. Perlu segerak diadakan sertifikasi untuk
pelatih dan pengtrus ini unhrk peningkatan
prestasi dan karir melatih.
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